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ABSTRAK

Rosi Angelia : Pengaruh Handout Bertampilan Majalah Terintegrasi Materi
Angin Topan Terhadap Kompetensi Siswa dalam Model
Pembelajaran Inquiry Training Pada Materi Fluida Dinamik
dan Kinetik Gas di Kelas XI SMAN 2 Padang

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik salah satu diantaranya
adalah kurangnya motivasi dan rendahnya kemampuan memecahkan masalah.
Salah satu model pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah Inquiry Training. Motivasi dan minat peserta didik dapat
ditingkatkan melalui pemberian masalah yang ada lingkungan peserta didik, yang
dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan masalah bencana alam dan isu
yang sedang berkembang kedalam bahan ajar peserta didik. Masalah yang
diintegrasikan dapat berupa bencana alam, seperti Angin Topan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk: 1) mengetahui pengaruh dari handout bertampilan majalah
terintegrasi materi angin topan terhadap kompetensi peserta didik 2) mengetahui
seberapa besar kontribusi Handout bertampilan majalah terintegrasi Angin Topan
terhadap hasil belajar peserta didik.

Jenis penelitian adalah quasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas XI MIPA yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran
2015 / 2016. Sampel penelitian diambil dengan teknik Purposive Sampling. Data
penelitian adalah nilai hasil belajar peserta didik kompetensi pengetahuan, sikap
dan keterampilan serta nilai Handout bertampilan majalah terintegrasi angin
topan. Instrumen penelitian adalah tes akhir untuk mengukur kompetensi
pengetahuan, lembar observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman untuk
mengukur kompetensi sikap, lembar penilaian unjuk kerja untuk mengukur
kompetensi keterampilan, dan lembar penilaian Handout. Data penelitian
dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata dan uji regresi serta korelasi. Uji
kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk nilai hasil belajar masing-masing
kompetensi kedua kelas sampel. Uji regresi dan korelasi dilakukan untuk nilai
hasil belajar setiap kompetensi kelas eksperimen dan nilai Handout.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata yang
signifikan antara kedua kelas sampel untuk setiap kompetensi, dimana kelas
eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi. Melalui uji korelasi didapat tingkat
keberartian hubungan nilai kompetensi pengetahuan dengan nilai Handout adalah
kuat, dengan persentase kontribusi Handout sebesar 62,36%. Keberartian
hubungan nilai kompetensi sikap dengan nilai Handout adalah kuat, dengan
persentase kontribusi Handout sebesar 49,21%. Keberartian hubungan nilai
kompetensi keterampilan dengan nilai Handout adalah kuat, dengan persentase
kontribusi Handout sebesar 54,54%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan, dimana pendidikan

adalah sarana untuk membelajarkan diri manusia agar pribadi yang berkarakter

dan mampu mengembangkan potensi–potensi yang ada dalam diri manusia.

Sesuai dengan UU No. 20 ( 2003: 2 ) “ Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang dibutuhkan, termasuk dalam bidang pendidikannya”. Maka,

pendidikan sangat penting untuk membentuk pribadi manusia yang siap

menghadapi perubahan zaman . Kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap

kemajuan suatu bangsa. Banyak yang beranggapan bahwa mutu pendidikan di

Indonesia masih sangat rendah. Hal tersebut tercermin dari hasil Trends in

Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 yang menempatkan

Indonesia berada pada urutan 38 dari 42 negara peserta untuk kemampuan siswa

berumur 13 tahun di bidang sains (Depdiknas, 2011).

Kualitas pendidikan di Indonesia masih berada pada level yang rendah dari

negara-negara lain. Pemerintah melakukan perubahan dan perbaikan Kurikulum

KTSP ke Kurikulum 2013 merupakan salah satu  cara  upaya pemerintah

menjawab semua tantangan ini untuk mengupayakan peningkatan mutu

pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan
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saintifik dalam pembelajaran. Proses pembelajaran menyentuh tiga

kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil akhirnya adalah

peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang

baik (Soft Skills) dan  manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak (Hard Skill) dari peserta didik.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang

signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta

didik. Sehingga, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas kurikulum

pendidikan, dengan menyempurnakan kurikulum yang telah ada. Saat ini,

kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013, yang merupakan langkah

lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada

tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan secara terpadu. Dengan demikian, kurikulum diharapkan mampu

meningkatkan kualitas pendidikan melalui penggalian potensi peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Permendibud nomor 103 tahun 2014 tentang proses pembelajaran peserta

didik, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut

Permendikbud 103 proses pembelajaran yang dilakukan itu hendaknya secara

interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan

fisik serta pikilogis peserta didik.
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Permendikbud nomor 104 tahun 2014 tentang penilian kompetensi peserta

didik, dalam Permendikbud 104 tahun 2014 yang dimaksud dengan penilaian

kompetensi peserta didik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang

pencapaian pembelajaran peserta didik. Sebagaimana dalam Kurikulum 2013 ada

3 kompetensi yang harus di nilai diantaranya yaitu kompetensi sikap, kompetensi

pengetahuan dan kompetensi keterampilan pada peserta didik. Berdasarkan

Permendikbud 104 tahun 2014 penilaian yang dilakukan untuk kompetensi

peserta didik dilakukan secara autentik. Penilaian autentik adalah bentuk penilaian

yang menghendaki peserta didik menampilkan 3 kompetensi yang ada didalam

Kurikulum 2013 yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan

kompetensi keterampilan. Integrasi pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam

tujuan Kurikulum 2013 diharapkan relevan dalam cangkupan ilmu pengetahuan

alam yakni salah satunya pada pembelajaran Fisika

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang seharusnya dikuasai dan

disenangi oleh seorang peserta didik tetapi malah menjadi mata pelajaran yang

ditakuti dan tidak di sukai oleh peserta didik, baik itu pada tingkat SMP maupun

tingkat SMA. Hal ini di karenakan fisika merupakan salah satu faktor utama yang

menunjang kemajuan dan perkembangan teknologi. Semua peralatan teknologi

yang ada pada saat ini kebanyakannya dibuat dengan menggunakan prinsip–

prinsip dan perhitungan  ilmu fisika. Sebagai generasi penerus bangsa, Indonesia

harus mampu menguasai dan memahami fisika dengan baik agar bangsa ini dapat

bersaing dengan negara dan bangsa lain. Untuk membuat bangsa dan negara ini

mampu bersaing paradigma negatif terhadap fisika yang selama ini masih banyak
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kita temui haruslah bisa kita ubah dengan membuat Mindset Positive terhadap

fisika tersebut. Hal ini dapat kita wujudkan dengan cara meningkatkan kualitas

proses dan hasil pembelajaran disekolah. Supaya dalam proses pembelajaran

dapat memahami fenomena alam disekitarnya. Salah satunya dengan materi

Fluida Dinamik dan Kinetik Gas yang Terintegrasi Angin Topan.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang erat kaitannya dengan

pembelajaran Fisika tentu akan mudah dipahami dengan mengkaji berbagai

penerapannya dialam. Sesuai dengan kenyataan yang ada, faktor-faktor kurang

efektifnya pembelajaran IPA dalam cangkupan kecil pelajaran Fisika disekolah

adalah pada metode pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Dengan metode

dan perangkat pembelajaran yang telah disediakan guru maupun pemerintah,

kenyataannya masih terdapat kekurangan. Seperti bahan ajar dari pemerintah

masih belum cukup menjadi penunjang mutu pendidikan terutama untuk

pembelajaran Fisika.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 2 Februari 2016 di

SMAN 2 Padang ditemui beberapa masalah, diantaranya proses pembelajaran

yang masih berpusat pada guru bukan Student Centre. Proses pembelajaran yang

ada didalam kelas masih belum menarik karena guru lansung menjelaskan materi

pembelajaran dan memberikan soal-soal kepada peserta didik, disamping itu

bahan ajar yang dimiliki guru masih menggunakan buku yang dijual oleh penerbit

–penerbit yang ada dan tidak menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri, Serta

peserta didik hanya memiliki LKS yang disediakan oleh penerbit dari luar.  Hal

ini menyebabkan mata pelajaran Fisika menjadi mata pelajaran yang
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membosankan dan kurang diminati oleh peserta didik karena banyak hal yang

membuat mereka tidak menyenanginya.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X dan

XI yang diambil secara acak di SMAN 2 Padang didapatkan bahwa pelajaran

Fisika itu suatu pelajaran yang membosankan karena banyak rumus dan buku –

buku yang menunjang itu tidak menarik karena monoton berisikan rumus–rumus

dan pelajarannya sulit dimengerti. Hasil tinjauan kelas dapat dilihat dengan

kurangnya kompetensi siswa pada ujian tengah semester. Masih banyak siswa

memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang pada

Kurikulum 2013 adalah nilai B (75,0-85,0) dan setara dengan 3,08. Hasil ini dapat

dilihat pada Tabel 1 yang merupakan  rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada

Ujian Tengah Semester 1 Peserta Didik Kelas XI MIPA di SMAN 2 Padang,

seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester 1 Peserta Didik kelas XI MIPA SMAN
2 Padang Tahun Ajaran 2015/2016.

No Kelas
Jumlah
Siswa

Sikap Pengetahuan Keterampialan

Predikat Nilai Nilai Predikat
1. XI MIPA 1 31 B 66,65 77,88 B

2. XIMIPA 2 31 B 70,75 85,50 A

3. XIMIPA 3 31 B 66,71 75,77 B

4. XIMIPA 4 31 B 61,75 84,38 A

5. XIMIPA 5 31 B 73,83 77,74 B

Sumber: Guru mata pelajaran fisika SMAN 2 Padang

Tabel 1 menjelaskan nilai rata-rata Ujian Tengah Semester Fisika semester

1 kelas XI MIPA di SMAN 2 Padang untuk lima kelas. Rata-rata yang didapatkan
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masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ini menunjukkan hasil

belajar siswa masih perlu untuk diperbaiki karena masih terdapat kesulitan dalam

penyelesaian permasalahan yang diberikan, artinya masih rendahnya kemampuan

siswa dalam pemecahan masalah.

Setelah ditinjau dari strategi pembelajaran yang dilakukan guru fisika

SMAN 2 Padang masih ditemukan pembelajaran yang berpusat pada guru

(Teacher Center), ini yang menyebabkan beberapa siswa tergolong tidak aktif dan

kritis. Sesuai dengan hasil wawancara guru, guru telah melakukan variasi model

pembelajaran seperti melakukan pembelajaran melalui diskusi, praktikum dan

belajar di alam. Namun sebagian peserta didik masih tidak termotivasi dan terlihat

kaku dalam pembelajaran yang dinyatakan dengan rendahnya kemampuan peserta

didik dalam penyelesaian masalah. Karena rendahnya kemampuan peserta didik

dalam pemecahan masalah. Hal ini dapat diselesaikan dengan bantuan model

pembelajaran Inquiry Training.

Bahan ajar atau Handout tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan

karena bahan ajar atau Handout merupakan media yang digunakan dalam proses

pembelajaran untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan dan nilai–nilai

kehidupan yang ada didalam kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.

Bahan ajar atau handout dalam kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat

penting dalam proses pembelajaran terutama dalam proses pembelajaran fisika

karena untuk memeberikan banyak informasi dan hiburan dalam proses

melakukan pendidikan. Oleh karena itu,  bahan ajar atau handout merupakan

komponen wajib yang harus ada di lembaga pendidikan baik di lembaga
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pendidikan formal maupun nonformal. Sebagai mana dalam permendikbud 103

tahun 2014 dinyatakan bahwa sumber belajar itu merupakan salah satu prinsip

untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam kurikulum. Untuk

menunjang kompetensi peserta didik dan sesuai dengan rancangan permendikbud

103 tersebut maka bahan ajar yang digunakan adalah Handout Bertampilan

Majalah Terintegrasi Materi Angin Topan.

Materi yang terintegrasi ini dibuat sesuai dengan potensi yang ada disekitar

kita, salah satu potensi tersebut adalah potensi bencana angin topan.  Bencana

dalam UU Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan

Bencana, didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian yang mengancam dan

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan faktor

alam sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Disisi lain, Angin

Topan adalah angin kencang yang datang secara tiba-tiba, mempunyai pusat,

bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga

menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu singkat (3-5 menit).

Dengan demikian bencana angin topan adalah suatu peristiwa yang mengancam

dan mengganggu kehidupan manusia akibat adanya pergerakan angin yang

berputar dengan kecepatan tinggi.

Berdasarkan data dari BNPB tahun 2012, angin topan adalah bencana

terbesar di Indonesia, dengan jumlah kejadian angin topan 259 kejadian atau 36

persen dari total 729 kejadian bencana yang ada di Indonesia. Dampak yang

ditimbulkannya pun cukup besar, diantaranya 36 orang meninggal, 27.254 orang



8

mengungsi, 3.885 rumah rusak berat, 1.968 rumah rusak sedang, dan 12.737

rumah rusak ringan. Sutopo (2012) menyebutkan bahwa dalam 10 tahun terakhir

bencana akibat angin topan naik 28 kali lipat. Pada tahun 2002 angin topan hanya

terjadi 14 kali, pada tahun 2006 naik menjadi 84 kali dan naik tajam menjadi 402

kali pada tahun 2010. Selanjutnya pada tahun 2011 angin topan terjadi sebanyak

285 kali. BNPB saat ini menetapkan 404 kabupaten dan kota di Indonesia sebagai

daerah yang rawan bencana angin topan.

Mengingat bahaya yang ditimbulkan oleh bencana angin topan, maka

diperlukan suatu upaya untuk mengurangi risiko dan dampak bencana angin

topan, yaitu mitigasi bencana angin topan. Mitigasi dapat dilakukan baik sebelum,

saat dan sesudah angin topan terjadi. Upaya terpenting adalah menumbuhkan

kesadaran, kesiapan dan kesiagaan melaksanakan penanggulangan bencana angin

topan. Dengan adanya kesadaran, kesiapan dan kesiagaan, maka mitigasi dapat

terlaksana dengan baik khususnya pada saat bencana angin topan terjadi sehingga

risiko dan dampak yang timbul dapat diminimalisir.

Kenyataan di lapangan, dengan banyaknya korban jiwa dan kerusakan

infrastruktur, memperlihatkan bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat

dan peserta didik terhadap ciri-ciri ilmiah proses terjadinya angin topan masih

kurang. Hal ini menyebabkan dampak  yang besar terhadap kehidupan manusia.

Untuk itu, pemberian wawasan tentang angin topan, baik tentang proses terjadinya

dan mitigasi bencana angin topan harus diberikan sedini mungkin. Salah satu cara

ialah melalui proses pembelajaran, dengan cara mengintegrasikan materi bencana

angin topan ke dalam materi pembelajaran, khususnya Fisika sebagai mata
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pelajaran yang mempelajari tentang alam, yaitu pada materi fluida dinamis dan

kinetik gas. Fluida dinamis mempelajari tentang fluida yang bergerak.

Disisi lain, angin topan adalah fluida yang bergerak dengan adanya

perbedaan tekanan udara di suatu tempat pada ketinggian yang berbeda dengan

kecepatan yang sangat tinggi. Karakteristik angin topan dapat dianalisis

menggunakan persamaan-persamaan yang terdapat pada materi Fluida Dinamis

dengan mengetahui konsep-konsep Fisika angin topan berkaitan dengan Fluida

Dinamis. Dengan pertimbangan tersebut, pengintegrasian materi Fluida dengan

bencana angin topan dapat menumbuhkan karakter kesiapsiagaan terhadap

bencana angin topan.

Sejauh ini, pembelajaran materi Fluida Dinamis dan Kinetik Gas yang

terintegrasi bencana angin topan belum ada dilaksanakan di sekolah-sekolah

begitu juga halnya di SMAN 2 Padang. Berdasarkan hasil wawancara dengan

guru fisika pada hari Selasa, 2 Februari 2016, menunjukkan bahwa  di SMAN 2

Padang belum ada yang mengintegrasikan materi Fluida Dinamis dan Kinetik Gas

dengan bencana angin topan. Selain itu, Handout bertampilan majalah yang

menggunakan model pembelajaran Inquiry Training pada materi Fluida Dinamis

dan Kinetik Gas terintegrasi bencana angin topan juga belum tersedia. Handout

pembelajaran yang tersedia di sekolah adalah handout atau bahan ajar

pembelajaran materi Fluida Dinamis dan Kinetik Gas secara umum.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh dari handout bertampilan majalah terintegrasi materi

angin topan terhadap kompetensi siswa dalam model pembelajaran Inquiry

Training pada materi fluida dinamik dan kinetik gas di kelas XI SMA Negeri 2

Padang ?

2. Bagaimana konstribusi handout bertampilan majalah terintegrasi materi angin

topan terhadap kompetensi siswa dalam model pembelajaran Inquiry Training

pada materi fluida dinamik dan kinetik gas di kelas XI SMA Negeri 2 Padang ?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Inquiry Training pada kompetensi

pengetahuan peserta didik?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh dari handout bertampilan majalah terintegrasi materi

angin topan terhadap kompetensi siswa dalam model pembelajaran Inquiry

Training pada materi fluida dinamik dan kinetik gas di kelas XI SMA Negeri 2

Padang.

2. Mengetahui konstribusi handout bertampilan majalah terintegrasi materi angin

topan terhadap kompetensi siswa dalam model pembelajaran Inquiry Training

pada materi  fluida dinamik dan kinetik gas di kelas XI SMA Negeri 2 Padang.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Training pada kompetensi

pengetahuan peserta didik.
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D. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka peneliti perlu membatasi

masalah yang diteliti , materi yang dibahas sesuai Kurikulum 2013 silabus Kelas

XI  IPA Semester 2 yaitu:

1. Materi pelajaran dalam penelitian ini diambil dari materi Kurikulum 2013

Kelas XI Semester 2 yaitu pada:

a. KD 3.7 Mendeskripsikan prinsif pada Fluida Dinamik dan penerapannya

dalam teknologi ( 8 JP ).

b. KD 3.8 Menerapkan teori Kinetik Gas dalam  menjelaskan karakteristik

gas pada ruang tertutup ( 12 JP ).

c. KD 4.7 Memodifikasi ide/gagasan proyek  sederhana yang menerapkan

prinsip dinamika fluida.

2. Pencapaian kompetensi yang diukur adalah pada 3 kompetensi yaitu

kompetensi sikap menggunakan lembar observasi, lembar penilaian diri, dan

teman sejawat, kompetensi pengetahuan menggunakan post test, dan

kompetensi keterampilan menggunakan lembar penilaian unjuk kerja.

3. Handout yang digunakan pada kelas eksperimen adalah Handout berbasis

tampilan majalah terintegrasi materi angin topan, Sedangkan Handout yang

digunakan pada kelas kontrol adalah Handout yang tidak berbasis tampilan

majalah terintegrasi materi angin topan
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peserta didik, yakni sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan

motivasi, keaktifan, kemandirian, memunculkan karakter siaga bencana dan

penguasaan konsep terhadap materi pelajaran fisika.

2. Bagi guru mata pelajaran fisika kelas XI, sebagai masukan dalam memilih dan

menentukan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi

peserta didik dan menanamkan karakter siaga bencana pada peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai penunjang fungsi sekolah sebagai perpanjangan tangan

pemerintah kepada masyarakat dalam sosialisasi siaga bencana.

4. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam

bidang penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai

calon pendidik serta sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang program

Strata–1 di jurusan Fisika FMIPA UNP.

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi pembelajaran fisika yang

terintegrasi bencana angin topan terhadap kompetensi peserta didik dalam

model pembelajaran Inquiry Training.


